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B.		Peran	Strategiss		Perempuan
Salah	 satu	 strategi	 terpenting	 yang	 dis-
epakati	 adalah	 melibatkan	 peran	 perem-
puan	dalam	pengelolaan	lingkungan	hidup	
yang	sehat,	produktif,	dan	tanggung	jawab.	
Tiga	pilar	prinsip	Pembangunan	Berkelan-
jutan	(PB)	yaitu	aspek	sosial,	ekonomi,	dan	
lingkungan	hidup	dilaksanakan	dengan	me-
libatkan	 seluruh	pihak	dalam	masyarakat.	
Namun,	keterlibatan	masyarakat	yang	san-
gat	esensial	dalam	pembangunan	berkelan-
jutan	ini	masih	terbatas	dan	belum	menjadi	
suatu	gerakan	 aksi	 nyata,	 padahal	 perem-
puan	 mempunyai	 potensi	 besar	 sebagai	
pelopor	dalam	pemeliharaan	lingkungan.
Potensi	perempuan	yang	besar	dapat	dikem-
bangkan	 dalam	 pemeliharaan,	 pelestarian	
lingkungan	 dan	 pencegahan	 pencemaran	
lingkungan,	 karena	 selain	 jumlah	 perem-
puan	cukup	banyak	juga	telah	banyak	bukti	
bahwa	perempuan	telah	mampu	mengatasi	
masalah	 lingkungan	 disekitarnya.	 Selama	
ini	 perempuan	kurang	 diikut	 sertakan	da-
lam	pengelolaan	lingkungan	baik	itu	dalam	
akses,	 partisipasi,	 kontrol	 dan	 manfaat.	
Perempuan	 juga	 kurang	 diberi	 pengeta-
huan	tentang	cara	pengelolaan	lingkungan	
termasuk	 pengelolaan	 limbah	 dan	 pence-
gahan	pencemaran	lingkungan.	Perempuan	
hanya	 dijadikan	 objek,	 sebagai	 pemakai	
bahan-bahan	konsumsi	rumah	tangga,	tan-
pa	diberi	pengetahuan	tentang	bahaya	dari	
bahan-bahan	itu	terhadap	dirinya,	keluarga	
dan	lingkungannya.	Tujuan	Millenium	De-
velopment	Goals	2015	mengikut	 sertakan	
perempuan	dalam	pengelolaan	lingkungan	
adalah	agar	perempuan	memahami	betapa	
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Pembangunan	adalah	pergesaran	dan	suatu	
kondisi	nasional	yang	satu	menuju	kondisi	
nasional	 yang	 lain,	 yang	 dipandang	 lebih	
baik	 dan	 lebih	 berharga	 Katz	 (Tjokrowi-
noto,	1995).	Disamping	itu,	pembangunan	
juga	merupakan	proses	multi	dimensional	
yang	 menyangkut	 perubahan-perubahan	
penting	dalam	suatu	struktur,	sistem	sosial	
ekonomi,	 sikap	masyarakat	 dan	 lembaga-
lembaga	nasional	dan	akselerasi	pertumbu-
han	 ekonomi,	 pengangguran	 kesenjangan	
(inequality)	 dan	 pemberantasan	 kemiski-
nan	absolute	(Todaro,1997)
Pembangunan	 partisipatif	 adalah	 suatu	
proses	 pembangunan	 yang	 memberdaya-
kan	 masyarakat	 mulai	 dari	 tahap	 peren-
canaan,	 pelaksanaan	 hingga	 pengawasan	
pembangunan.
Keterlibatan	perempuan	dalam	pembangu-
nan	dewasa	 ini	 semakin	mendapat	 perha-
tian	lebih	di	Indonesia,	terutama	berkaitan	
dengan	 pengelolaan	 lingkungan	 hidup.	
Karena	 perempuan	 memiliki	 perhatian,	
dan	keterlibatan	dan	peran	serta	yang	lebih	
dibandingkan	dengan	kaum	laki-laki.	
Sejarah	 Gerakan	 Lingkungan	 Hidup	 di	
Indonesia	 tidak	 akan	 terlepas	 dari	 peran	
perempuan	bernama	Erna	Witoelar,	mela-
lui	 pendirian	Wahana	 Lingkungan	 Hidup	
Indonesia	 (WALHI).	 Erna	 Witoelan	 ber-
peran	 sangat	 penting	 dalam	 meletakkan	
kerangka	 kerja	 bagi	WALHI.	 Dan	 secara	
Realita	WALHI	bersama	Lembaga	Swada-
ya	Masyarakat	(LSM)	lainnya,	yang	berg-
erak	 dalam	 edukasi,	 kampanye	 dari	 ad-
vokasi	lingkungan	hidup	tidak	pernah	sepi	
dari	peran	dan	keterlibatan	perempuan.	
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berhasilnya	 sesuatu	 kegiatan	 baru	 serta	
menjamin	pula	pembagian	hak	dan	kewa-
jiban	yang	adil.
Berbagai	 bentuk	 peran	 serta	 telah	 dikem-
bangkan	di	luar	negeri	untuk	menampung	
dan	 menyalurkan	 peran	 serta	 masyarakat	
dalam	pengelolaan	lingkungan	hidup.
Dalam	 penjelasan	 ayat	 (1)	 Pasal	 70	 Un-
dang-Undang	nomor	32	tahun	2009	tentang	
Perlindungan	 dan	 Pengelolaan	 Lingkun-
gan	Hidup	 tercantum,	 bahwa	Masyarakat	
memiliki	 hak	 dan	 kesempatan	 yang	 sama	
dan	 seluas-luasnya	 untuk	 berperan	 aktif	
dalam	perlindungan	dan	pengelolaan	ling-
kungan	hidup.	Dengan	adanya	peran	serta	
tersebut	 anggota	 masyarakat	 mempunyai	
motivasi	kuat	untuk	bersama-sama	menga-
tasi	masalah	lingkungan	hidup	dan	mengu-
sahakan	berhasilnya	kegiatan	pengelolaan	
lingkungan	hidup.
Penjelasan	 ayat	 (2)	 menyatakan,	 bahwa	
peraturan	perundang-undangan	sebagaima-
na	tersebut	dalam	ayat	(2)	itu	mengatur	tata	
laksana	 peran	 serta	 sebagaimana	 tersebut	
dalam	ayat	(1).
Kedua	ketentuan	tersebut	di	atas,	yaitu	ke-
tentuan	 dalam	 Pasal	 70	 Undang-Undang	
Nomor	32	Tahun	2009	tentang	Perlindun-
gan	 dan	 Pengelolaan	 Lingkungan	 Hidup	
telah	 memberikan	 landasan	 hokum	 yang	
kuat	kepada	peran	serta	masyarakat	dalam	
pengelolaan	lingkungan	hidup.	
Kelompok-kelompok	 masyarakat	 peduli	
lingkungan	 hidup	 ini	 berdiri	 dan	 eksis	
diprakarsai	 oleh	 tokoh-tokoh	 masyarakat	
kampung	dan	atau	desa.	Dan	ada	juga	ha-
sil	perintisan	dan	pendampingan	dari	Per-
guruan	Tinggi	setempat	(P3G	LPPM	UNS	
suatu	contoh)	atau	Binaan	Badan	Lingkun-
gan	Hidup	(BLH)	Kabupaten/Kota.	
Sebagai	 contoh	 kelompok	 masyarakat	
peduli	lingkungan	hidup	yang	telah	berdiri,	
misalnya	:
1.	 	 Forum	 Masyarakat	 Laweyan	 Peduli	
Lingkungan	 Hidup	 yang	 tumbuh	 dan	
berkembang	di	“Kampoeng	Batik	Lawey-
an”	Kalurahan	Laweyan	Surakarta	(Motor	
pentingnya	 lingkungan,	 sehingga	 perem-
puan	 akan	menjaga,	memelihara	 lingkun-
gan	 dengan	 baik	 dan	 juga	 dapat	menjaga	
kebersihan	 lingkungan	 seperti	 pentingnya	
memperoleh	air	bersih	untuk	kesehatan	di-
rinya	dan	keluarga.
Berdasarkan	 kenyataan	 diatas,	 maka	
perempuan	perlu	diberdayakan	agar	dapat	
berperan	 serta	 dalam	 pemeliharaan	 ling-
kungan	 khususnya	 pencegahan	 pencema-
ran	 lingkungan,	 dengan	 pemberdayaan	
perempuan,	 mereka	 dapat	 berpartisipasi	
dalam	pembangunan	yang	berkesinambun-
gan.	 Oleh	 karena	 itu	 program	 pember-
dayaan	 perempuan	 diarahkan	 untuk	men-
ingkatkan	kualitas	hidup	khususnya	kaum	
perempuan	dan	 peran	 sertanya	 yang	 aktif	
di	masyarakat	 dalam	pencegahan/pengen-
dalian	 dampak	 pencemaran	 dan	 pengelo-
laan	lingkungan	hidup	yang	baik	dan	benar	
melalui	sosial	budaya	dengan	mengangkat	
kearifan	lokal	setempat.
Peran	strategis	perempuan	dalam	pengelo-
laan	 lingkungan	 hidup	 terutama	 pengelo-
laan	limbah	terkait	dengan	fungsi	domestik	
perempuan	 dalam	 rumah	 tangga,	 dimana	
dalam	 melaksanakan	 fungsi	 perempuan	
banyak	bersinggungan	dengan	 limbah	 ru-
mah	tangga.	
Memperhatikan	 peran	 strategis	 perem-
puan	 dalam	 pengelolaan	 limbah	 terutama	
pengelolaan	 limbah	 padat	 rumah	 tangga	
telah	 banyak	 dilakukan	 dan	 telah	 mem-
bantu	 pencapaian	 hasil	 yang	 baik	 yaitu	
membantu	peningkatan	pendapatan	ekono-
mi	 keluarga.	 Bahkan	 dewasa	 ini	 muncul	
gerakan-gerakan	 kaum	 perempuan,	 untuk	
membentuk	 forum-forum	 atau	 kelompok-
kelompok	 masyarakat	 yang	 menjadi	 pe-
nyalur	 peran	 serta	 masyarakat,	 terutama	
kaum	perempuan.	
Pembentukan	 kelompok	 atau	 organisasi	
masyarakat	 yang	menjadi	 penyalur	 peran	
serta	 masyarakat	 membutuhkan	 inisia-
tor	 atau	 stimulator.	 Memperkenalkan	 ga-
gasan	 baru	 dan	 norma	 baru	 memerlukan	
kewibawaan	 tersendiri,	 yang	 menjamin	
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masan,	kantong	kresek,	botol	bekas.
-	 Limbah	 gas,	 contoh	 :	 asap	 dari	
tungku,	 asap	 dari	 kompor	 minyak	 yang	
tidak	 unsur,	 asapari	 pembakaran	 sampah,	
bau	dari	WC.
3.	 Kondisi	Pengelolaan	Limbah	Do-
mestik	di	Indonesia
-	 Hanya	 40%	 sampah	 perkotaan	
yang	diangkut	oleh	TPA
-	 Air	limbah	domestik	yang	dibuang	
ke	lingkungan	15	juta	m3/hari
-	 Hanya	 52%	 penduduk	 yasng	
memiliki	fasilitas	sanitasi	yang	memadai
Sumber:	Asdep	Urusan	Limbah	Domestik	
dan	Usaha	Skala	Kecil	KLH.
4.	 Dampak	Negatif	Limbah	Domes-
tik
•	 Limbah	cair	domestik
-	 Terhadap	kesehatan	:	kesulitan	air	
bersih	
=>	Media	penyebaran	penyakit	bawaan	air	
seperti	diare	dan	penyakit	kulit
-	 Terhadap	 kehidupan	 akuatik:	
menurunkan	 kadar	 oksigen	 terlarut,	 sedi-
mentasi/pendangkalan,	 pencemaran	 deter-
gen.
=>	Mematikan	makhluk	hidup	di	air
-	 Terhadap	estetika:	badan	air	yang	
hitam	atau	kotor	dan	berbau	tidak	sedap	di-
pandang.
-	 Terhadap	 permasalahan	 sosial	 :	
badan	air	yang	 tercemar	menambah	berat	
biaya	pengelolaan	air	bersih.
=>	Harga	air	bersih	mahal
•	 Limbah	padat	domestik/sampah
-	 Terhadap	 kesehatan	 dan	 kesela-
matan	 :	Menjadi	 tempat	 pengembangbia-
kan	 bibit	 penyakit,	 sampah	 yang	 dibakar	
terus	menerus	 ISPA,	 sampah	yang	menu-
tup	saluran	air	banjir.	
-	 Terhadap	makhluk	hidup	lainnya:	
sampah	 yang	 dibuang	 ke	 badan	 air	 dapat	
mematikan	kehidupan	akuatik.
-	 Terhadap	 estetika	 :	 tumpukan	
sampah	 memberikan	 kesan	 kotor,	 ku-
muh,	 jorok,	 bau	 sampah	 mengganggu	
masyarakat.
penggeraknya	seorang	perempuan).
2.	 	 	 Forum	 Masyarakat	 Cepogo	 Peduli	
Lingkungan	Hidup	(FORGO),	yang	berada	
di	wilayah	Kecamatan	Cepogo.	(Pengurus-
nya	seorang	perempuan).
3.	Kelompok	Masyarakat	Pengolah	Sampah	
menjadi	kompos	di	Kelurahan	Gayam	Ka-
bupaten	Sukoharjo.	(Penggeraknya	seorang	
laki-laki	pengurus	Rukun	Warga).
Dari	 ketiga	 contoh	 kelompok/forum	
masyarakat	 peduli	 lingkungan	 hidup	
tersebut	 merupakan	 bentuk	 kepedulian	
masyarakat	 dalam	 peran	 sertanya	 men-
gelola	 lingkungan	 hidup	 yang	 berada	 di	
sekitarnya.
Dan	 hasil	 jerih	 payah	 dari	 kegiatan	 kel-
ompok	mengelola	limbah	terutama	limbah	
padat	 sudah	 dapat	 dirasakan	 manfaatnya,	
baik	 yang	 bermanfaat	 baik	 untuk	 kepent-
ingan	 keluarga	 sendiri,	maupun	 ada	 yang	
dapat	 dimanfaatkan	 oleh	 orang	 lain	 seh-
ingga	bernilai	ekonomi	dan	meningkatkan	
pendapatan	keluarga.	
C.		Limbah	Rumah	Tangga
Limbah	adalah	:
-	 Sisa	 suatu	 usaha/kegiatan	 (Un-
dang-Undang	 	 No.	 32/2009	 Tentang	 Per-
lindungan	 dan	 Pengelolaan	 Lingkungan	
Hidup		)
-	 Hasil	sampingan	dari	suatu	proses	
atau	aktivitas	yang	sudah	tidak	diperguna-
kan	lagi.
1.	 Limbah	Domestik	?
-	 Adalah	 limbah	 yang	 dihasilkan	
dari	aktivitas	atau	kegiatan	sehari-hari	ma-
nusia.	Misalnya	dari	kegiatan	makan,	mi-
num,	MCK,	memasak,	belanja,	membakar	
sampah	dan	lain-lain.
2.	 Jenis-jenis	 dan	 Sumber	 Limbah	
Domestik
Klasifikasi	menurut	bentuk	fisik	:
-	 Limbah	cair,	contoh:	air	buangan	
toilet,	air	cucian,	air	kamar	mandi.
-	 Limbah	padat	 atau	 sampah,	 con-
toh:	 sampah	 sisa	 makanan,	 bungkus/ke-
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barang,	 botol/gelas	 plastik	 untuk	 hiasan;	
sumbangkan/jual	majalah	bekas.
-	 	Recycle	atau	pendaur-ulangan	pembua-
tan	 kompos	 dan	 kertas	 daur	 ulang,	 peng-
gunaan	produk	daur	ulang.		
D.		Definisi	Sampah
Bumi	adalah	 tempat	 tumbuh	dan	berkem-
bang	 berbagai	 makhluk	 hidup	 termasuk	
di	dalamnya	manusia.	Alam	dan	makhluk	
hidup	 secara	 natural	 membentuk	 keseim-
bangan,	sinergi,	homeostatis,	rantai	maka-
nan,	daur	hidup,	tumbuh	dari	kecil	sampai	
besar,	 dari	 muda	 sampai	 tua,	 dari	 anak	
menjadi	dewasa.	Segala	sesuatunya	saling	
berhubungan	di	alam	dan	saling	melengka-
pi	satu	sama	lain.	Semuanya	sudah	diatur	
sedemikian	rupa	sempurna	oleh	tuhan	dan	
kita	tinggal	menikmati	serta	melestarikan-
nya.	
1.	 Apa	itu	sampah	?
Sisa	dari	 suatu	 aktivitas/proses,	 sifat	fisik	
berupa	 padatan,	 yang	 tidak	 akan	 diman-
faatkan	kembali	oleh	si	penghasil.
Suatu	bahan	yang	 terbuang	 atau	dibuang,	
berasal	 dari	 hasil	 aktivitas	manusia	mau-
pun	alam	yang	belum	memiliki	nilai	ekon-
omis.
Dalam	penjelasan	ayat	(1)	Pasal	1	Undang-
Undang	 Nomor	 18	 Tahun	 2008	 tentang	
Pengelolaan	 Sampah	 tercantum,	 bahwa	
sampah	 adalah	 Sisa	 kegiatan	 sehari-hari	
manusia	 dan/atau	 proses	 dari	 alam	 yang	
berbentuk	padat.
Sumber	sampah	berasal	dari	:
 
-	 Rumah	Tangga
- Pertanian
- Perkantoran
-	 Perusahaan
-	 Rumah	Sakit
-	 Sekolah	
-	 Pasar.
2.	 Komposisi	 dan	 klasifikasi	
sampah
Menurut	 Hadiwiyoto	 (1983:23),	 ada	 be-
-	 Terhadap	 permasalahan	 unsur	
:	 pengelolaan	 TPS/TPA	 yang	 tidak	 baik	
mendorong	 perlawanan/penolakan	 dan	
konflik	 horizontal,	 konflik	 antar	 pemerin-
tah	daerah.
-	 Terhadap	 kualitas	 udara;	 Pem-
bakaran	 sampah	 menyebabkan	 penyakit	
ISPA,	kanker	(gas	dioxin),	timbulnya	gas-
gas	 beracun	 (H2S,	 NH3	 dll),	 Pemanasan	
global	CO2,	CH4	(GRK).	
•	 Limbah	gas
-	 Terhadap	kesehatan:	Pembakaran	
sampah	 dan	 memasak	 dengan	 menggu-
nakan	 tungku	 tanpa	 ventilasi	 dapur	 yang	
cukup	dapat	menyebabkan	penyakit	ISPA,	
kanker	(gas	dioxin),	timbulnya	gas-gas	be-
racun	(CO,	H2S,	NH3	dll).
-	 Terhadap	 kualitas	 udara	 :	 Pema-
nasan	global	CO2,	Ch4	(GRK).
5.	 Pengelolaan	Limbah	Domestik
-	 Prinsipnya	 adalah	 menjaga	 agar	
limbah	domestik	tidak	dibuang	ke	lingkun-
gan	tanpa	dikelola	terlebih	dahulu.
-	 Pengelolaan	limbah	domestik	me-
liputi	 pencegahan,	 pengurangan,	 peman-
faatan,	pendaur-ulangan,	dan	pengolahan.
-	 Pencegahan	 adalah	 upaya	 yang	
dilakukan	 agar	 tidak	 menimbulkan	 atau	
menunda	timbulnya	limbah,	misalnya	mer-
awat	kompor	secara	berkala,	tidak	memba-
kar	sampah.
-	 Pengurangan	 adalah	 upaya	 un-
tuk	mengurangi	 jumlah/volume	 timbunan	
limbah	 yang	 akan	 dihasilkan,	 misalnya	
pemakaian	 air	 yang	 hemat,	 penggunaan	
detergen	yang	hemat	dan	sedikit	busa,	me-
makai	 produk	 dengan	 kemasan	 minimal,	
memakai	gelas,	menggunakan	serbet.	
•	 Limbah	padat	atau	sampah
-	 	 	 Reduce	 atau	 pengurangan	 gunakan	
produk	dengan	kemasan	minimal,	 produk	
isi	ulang,	gelas,	keranjang	atau	belanja.
-	 	 	Reuse	atau	penggunaan	kembali	guna-
kan	 lagi	 kain	 bekas	 untuk	 lap,	 kertas	 bo-
lak-balik,	kaleng	bekas	untuk	 tempat	me-
nyimpan	peralatan	tulis	atau	jahit,	kantong	
kresek	 untuk	 menyimpan	 atau	 membawa	
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bentuk,	lokasi,	proses	terjadinya,	sifat,	dan	
jenisnya.
berapa	 macam	 penggolongan	 sampah.	
Penggolongan	 ini	 dapat	 didasarkan	 atas	
beberapa	 criteria,	 yaitu:	 asal,	 komposisi,	
Sampah	organik	:	sampah	yang	terdiri	dari	
bahan-bahan	yang	bisa	 terurai	 secara	 ala-
miah/biologis.	
(sampah	 dapur/sisa	 masakan,	 potongan	
kayu,	potongan	kecil	kertas,	sisa	makanan,	
dsb).
Sampah	non-organik	:	sampah	yang	terdiri	
dari	bahan-bahan	yang	sulit	 terurai	secara	
biologis	sehingga	penghancurannya	mem-
butuhkan	penanganan	lebih	lanjut	(logam,	
besi,	kaleng,	plastik,	karet,	botol,	kaca).
Terjadinya	 penumpukan	 sampah	 disebab-
kan	 oleh	 beberapa	 hal,	 di	 antaranya	 per-
tambahan	 penduduk	 dan	 arus	 urbanisasi	
yang	pesat	menyebabkan	timbulan	sampah	
pada	 perkotaan	 semakin	 tinggi;	 kend-
araan	pengangkutan	yang	 jumlah	maupun	
kondisinya	kurang	memadai;	 system	pen-
gelolaan	TPA	yang	kurang	tepat	dan	tidak	
ramah	lingkungan;	serta	belum	diterapkan-
nya	pendekatan	reduce,	reuse,	dan	recycle	
(Wibowo	&	Djajawinata,	2002:1).	
3.	 Pengelolaan	Sampah
Pengelolaan	 sampah	 adalah	 semua	 keg-
iatan	 yang	 dilakukan	 untuk	 menangani	
sampah	sejak	ditimbulkan	 sampai	dengan	
pembuangan	akhir.	Secara	garis	besar,	keg-
iatan	 pengelolaan	 sampah	 meliputi	 pen-
gendalian	timbulan	sampah,	pengumpulan	
sampah,	 transfer	 dan	 transport,	 pengola-
han,	dan	pembuangan	akhir.
Dalam	penjelasan	ayat	(5)	Pasal	1	Undang-
Undang	 Nomor	 18	 Tahun	 2008	 tentang	
Pengelolaan	 Sampah	 tercantum,	 bahwa	
pengelolaan	 sampah	 adalah	 kegiatan	
yang	 sistematis,	 menyeluruh,	 dan	 berke-
sinambungan	 yang	 meliputi	 pengurangan	
dan	penanganan	sampah.
a.	 Mengapa	sampah	perlu	dikelola	?
Dapat	berdampak	negatif	:
•	 Terhadap	 kesehatan	 dan	 kesela-
matan
-	 Menjadi	 tempat	 pengembangbia-
kan	bibit	penyakit.
-	 Sampah	yang	menutup	saluran	air	
menyebabkan	banjir.
-	 Sampah	 yang	 dibakar	 terus	
menerus	dapat	menyebabkan	infeksi	salu-
ran	pernafasan	atas	(ISPA).
•	 Terhadap	air	dan	tanah
-	 Sampah	 yang	 mencemari	 sungai	
mematikan	 kehidupan	 akuatik	 dan	 me-
nyebabkan	pendangkalan.
-	 Pencemaran	 air	 permukaan	 dan	
air	tanah.
-	 Bakteri	pathogen	dan	E.	 coli	da-
pat	berkembang	biak.
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iran	TPA.
-	 Masalah	lingkungan	:
Umumnya	 TPA	 dengan	 metode	 Open	
Dumping	 mengakibatkan	 pencemaran	 air	
permukaan	 dan	 air	 tanah	 (dari	 air	 lindi),	
udara	 (bau	dan	asap),	 seta	 tanah	 (sampah	
dan	air	lindi).	TPA	Open	Dumping	juga	da-
pat	menjadi	sarang	penyakit.
•	 Terhadap	estetika
-	 Tumpukan	 sampah	 memberikan	
kesan	kotor,	jorok,	kumuh	dan	lain-lain.
-	 Bau	yang	ditimbulkan	akan	meng-
ganggu	masyarakat.
•	 Terhadap	kualitas	udara
-	 Pembakaran	 sampah	 menyebab-
kan	penyakit	ISPA,	kanker	(gas	dioxin).
-	 Timbulnya	gas-gas	beracun	(H2S,	
NH3,	dan	lain-lain)
-	 Pemanasan	 global	 :	 CO2,	 CH4	
(Gas	Rumah	Kaca)
•	 Terhadap	masalah	sosial
-	 Pemulung	 yang	 berada	 di	 lokasi	
TPA	 dengan	 tingkat	 kesejahteraan	 yang	
sangat	 rendah	 :	 rawan	 sosial	 dan	 kejaha-
tan.
-	 Pengelolaan	TPS/TPA	yang	tidak	
baik	 mendorong	 perlawanan	 /	 penolakan	
dari	masyarakat	dan	konflik	horizontal.
-	 Konflik	antar	Pemerintah	Daerah.
b.	 Pengelolaan	Sampah	yang	Baik
Tipikal	Sisem	Pengelolaan	Sampah	di	 In-
donesia Saat ini
Pengumpulan	:
-	 Belum	terpisahkan
-	 TPS	kurang	terawart
-	 Mencemari	lingkungan,	estetika
Pengangkutan	:
-	 Alat	 pengangkut	 banyak	 yang	
masih	tidak	tertutup.
-	 Mencemari	 lingkungan	 :	 lindi,	
bau.
Pembuangan	:
TPA	 (lebih	 dari	 90	%	menggunakan	me-
toda	 Open	 Dumping,	 kurang	 dari	 10	 %	
berupa	TPA	Controlled	Landfill	dan	Sani-
tary	Landfill)
-	 Sampah	 adalah	 urusan	 pemerin-
tah.
-	 TPA	 merupakan	 tumpuan	 akhir	
penyelesaian	masalah.
-	 Yang	 terjadi	 adalah	 pemindahan	
masalah	:
-	 Masalah	sosial	:
Lahan	 untuk	 TPA	 semakin	 terbatas,	 pen-
duduk	 sekitar	 umumnya	 menolak	 kehad-
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Sistem Pengelolaan Sampah yang Baik
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basah/organik.
-	 Teknologinya	sederhana.
-	 Biaya	produksinya	relatif	rendah,	
dibanding	 harus	 diolah	 dengan	 teknologi	
lain,	misalnya	:	insinerator.
3.	 Teknologi	Pengomposan
-	 Secara	aerob	maupun	anaerob.
-	 Dengan	atau	 tanpa	bahan	 tamba-
han	seperti:
•	 Cacing
•	 Mikroorganisme	decomposer.
4.	 Manfaat	Pengomposan
-	 Mereduksi	 sampah	 pada	 sum-
bernya.
-	 Membantu	pengelola	 kota	 dalam	
pengelolaan	sampah.
-	 Kesempatan	 berusaha	 dalam	 pe-
nyediaan	pupuk	organik.
-	 Menekan	biaya	investasi	pengola-
han	sampah.
-	 Peningkatan	 peluang	 usaha	 dan	
penghasilan	masyarakat.
5.	 Keunggulan	Kompos	
Apabila	kita	melakukan	pengelolaan	kem-
bali	 sampah,	 maka	 manfaat	 yang	 didap-
atkan	 antara	 lain	 berupa:	 sumber	 penda-
patan;	 penghematan	 sumber	 daya	 alam;	
penghematan	 energy;	 penghematan	 lahan	
TPA;	 dan	 lingkungan	 yang	 bersih,	 sehat,	
serta	nyaman.	
E.	 Seluk	Beluk	Kompos
1.	 Definisi	Kompos
-	 Merupakan	 hasil	 fermentasi	 atau	
hasil	 dekomposisi	 bahan	 organik	 seperti	
tanaman,	hewan	atau	limbah	organik.
-	 Merupakan	 hasil	 dekomposisi	
bahan	organik	secara	biologis	menjadi	hu-
mus.
-	 Secara	ilmiah	kompos	dapat	diar-
tikan	sebagai	partikel	tanah	yang	bermua-
tan	negatif	sehingga	dapat	dikoagulasikan	
oleh	kation	dan	partikel	tanah	untuk	mem-
bentuk	granula	tanah.
2.	 Mengapa	Kompos	?
-	 Karena	sampah	yang	dihasilkan	di	
Indonesia	±	70	%	adalah	merupakan	salah	
Guna	mendayagunakan	dan	menghasilkan	
gunakan	 peran	 serta	 masyarakat	 dalam	
pengelolaan	 lingkungan	 hidup,	 menurut	
hemat	saya,	perlu	ada	keterpaduan	dari	se-
mua	pihak	yaitu	:	
a.	 Pemimpin	eksektuif	yang	terbuka
b.	 Masyarakat	 yang	 sadar	 lingkun-
gan
c.	 LSM	yang	tanggap	/	responsif
d.	 Akademisi	melaksanakan	misinya	
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bahwa	 masyarakat	 dapat	 berperan	 dalam	
pengelolaan	 sampah	 yang	 diselenggara-
kan	 oleh	 pemerintah	 dan/atau	 pemerintah	
daerah
.
F.	Penutup
1.	 Pengelolaan	 limbah	 domestik	
harus	 dimulai	 dengan	 kesadaran	 dan	 dii-
kuti	dengan	kemauan	dan	tindakan	nyata.
2.	 Pengelolaan	 limbah	 domestik	
harus	dilakukan	secara	terpadu	oleh	semua	
pihak,		tidak	hanya	pemerintah,	masyarakat,	
LSM	dan	perguruan	tinggi.
3.	 Pengelolaan	 limbah	 domestik	
bertujuan	 untuk	 menciptakan	 lingkungan	
yang	sehat	dan	berkualitas.	
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